
BAB III METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan pedoman dalam melakukan penelitian diantaranya instrumen pengambilan data, penentuan sampel, pengumpulan data serta analisa data.

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, metode studi kasus merupakan metode yang menerangkan bahwa studi kasus tersebut bertujuan untuk mempelajari dan menyelidiki suatu kejadian atau fenomena mengenai individu, seperti riwayat hidup seseorang yang menjadi objek penelitian (Walgito, 2010).

Bimo juga menambahkan bahwa untuk melaksanakan  penelitian  studi kasus diperlukan informasi sebanyak mungkin dan integrasi data.  Integrasi data ini bisa diperoleh dari metode penelitian lain untuk bisa memberikan informasi yang lebih detail dan mendalam

3.2 Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Yang dimaksud subyek penelitian, adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran. Adapun subyek penelitian dalam tulisan ini, adalah studi kasus mahasiswa PBSI stambuk 2018

b. Objek Penelitian

Yang dimaksud obyek penelitian, adalah hal yang menjadi sasaran penelitian.

Menurut (Sugiyono, 2015) “Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk
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mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid, dan reliable tentang suatu hal (variabel tertentu)”.

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah novel “Spasi Skripsi Revisi Resepsi” Karya Nizar Manarul Hidayat.

3.3 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan April 2022 sampai dengan selesai.

3.4 Variabel dan Indikator

Menurut (Sugiyono, 2013) variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk objek atau kegiatan yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Indikator adalah suatu gambaran atau keadaan yang akan dijadikan sebagai pusat perhatian untuk menjelaskan variabel.

Tabel 3.2 Variabel dan Indikator

	Variabel
	Indikator

	Studi Kasus Mahasiswa
	Studi Kasus


3.5 Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan sesuai dengan permasalahan penelitian, maka peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan alat-alat dan

bahan-bahan yang disebut dengan instrumen penelitian. Data yang digunakandalam penelitian ini ialah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari objek, penelitian yang sudah diolah dan terdokumentasi, seperti kajian structural pada novel yang diteliti.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti mengumpulkan data dengan studi kepustakaan yaitu suatu cara pengumpulan data secara teoritis yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku literatur yang berhubungan dengan objek yang diteliti dan mengumpulkan informasi dari kepustakaan yang berhubungan. Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari buku, jurnal, majalah, dan situs internet.

3.7 Teknik Analisa Data

Analisis data adalah proses mengorganisasian dan mengurutkan data kedalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema yang dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Sugiyono, 2015).

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jadi, analisis data yang digunakan ialah analisis non statistik, yaitu menggunakan analisis deskriptif analitis. Analisis data yang digunakan bukan dalam bentuk angka, melainkanbentuk laporan dan uraian deskriptif. Pada teknik ini data yang diperoleh secara sistematis dan objektif melalui teknis Pustaka diolah dan dianalisis sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif.

Sugiono yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisa data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisa data, yaitu reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data dan selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

3. Conclusion Drawing/Verification

Merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukanbukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
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